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ABSTRACT 

This research was motivated by the high interest of the trainees in the success of obtaining competency 
certification at LKP Evi Salon Pariaman City. The enthusiasm for learning and the activeness of the trainees in 
the learning process. This research is quantitative and descriptive. The population in this study was the 
training participants who took part in training activities at LKP Evi Salon Kota Pariaman in 2018 and 2019 as 
many as 40 people and the sample was 20 people. This study describes the training activities at LKP Evi Salon 
Kota Pariaman in terms of training participants, learning resources/instructors, and learning materials. The 
results of this study indicate that in terms of training participants, learning resources/instructors and learning 
materials at LKP Evi Salon Kota Pariaman are categorized as good. 
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PENDAHULUAN  

  Indonesia merupakan salah satu negara berkembang yang tengah melaksanakan pembangunan 

disegala bidang. Hal ini diarahkan dalam rangka meningkatkan kualitas manusia, agar terbentuklah 

manusia Indonesia yang cerdas, berkepribadian, disiplin, serta sehat jasmani dan rohani. Dengan ilmu 

pengetahuan, teknologi dan pertumbuhan pembangunan akan terus meningkat, sehingga diimbangi 

dengan peningkatan dan penyempurnaan pendidikan.  

  Pada prinsipnya pendidikan merupakan upaya humanisasi (memanusiakan manusia). Untuk 

itu pendidikan bisa meningkatkan kemampuan dasar peserta didik supaya berani menjalani problema 

yang ada tanpa merasa terpaksa, mampu, mau dan senang untuk meningkatkan kodratnya sebagai 

pemimpin dimuka bumi. Selain itu, pendidikan dapat mendorong peserta didik agar bisa menjaga diri 

sendiri, disamping meningkatkan ikatan dengan Tuhan Yang Maha Esa, masyarakat serta lingkungan 

(Jalius,J., Sunarti, V., Azizah, Z., & Gusmanti 2019).  

Pendidikan nonformal (PNF) dan juga pendidikan informal (pendidikan dalam kelurga) ialah 

salah satu bagian dari jalur penyelenggaraan pendidikan yang ada di Indonesia, yang mempunyai 

perbedaan dengan pendidikan formal yang diselenggarakan secara berjenjang dan terstruktur. 

Pendidikan nonformal dilaksanakan oleh warga masyarakat yang membutuhkan bantuan pendidikan 

untuk menggantikan, melengkapi, dan/atau melengkapi pendidikan formal guna memberi dukungan 

terhadap pendidikan sepanjang hayat (Sunarti, 2014). 

  Lembaga Kursus dan Pelatihan (LKP) yaitu bentuk lembaga pemerintah yang mengatur 

program pendidikan nonformal. Pendidikan dan pelatihan bisa dimaknai sebagai perolehan 

keterampilan, sikap dan pengetahuan yang memungkinkan seseorang bisa memenuhi kebutuhan 

hidupnya dimasa mendatang (Sudjana, 2010). Lembaga kursus dan pelatihan dikelola secara 

sistematis dalam rangka mendukung terciptanya masyarakat Indonesia yang cerdas, mampu bersaing 

dan mengentaskan kemiskinan dan pengangguran(Misa Putri and Jalius 2021) 
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Adapun menurut Pamungkas (2014) Pada jalur pendidikan luar sekolah pelaksanaan kegiatan 

pelatihan mempunyai peran penting untuk mengoptimalkan potensi sumber daya manusia yang tidak 

diperoleh pada jenjang pendidikan formal. Bentuk pendidikan nonformal salah satunya yaitu memberi 

suatu bekal terhadap terciptanya kualitas manusia ialah pelatihan (Training). 

 Minat belajar sangat penting mendorong peserta dalam mengikuti proses pelatihan. Minat 

peserta pelatihan dapat dilihat dari perasaannya yaitu keadaan kerohaniaan maupun kejadian yang 

puas atau tidak puas (Hayati, 2017). 

Sertifikasi kompetensi yaitu pengakuan kemampuan belajar seseorang dalam melakukan 

pekerjaan tertentu di lingkungan tempat mereka bekerja serta bisa bekerja sama dengan orang lain 

untuk menjalankan suatu pekerjaan tertentu (Muslich, 2007). 

Keberhasilan LKP Evi Salon dilihat dari hasil akhir kompetensi berupa semangat dan minat 

peserta yang tinggi dalam pelaksanaan program tersebut dan mengaplikasikan langsung keterampilan 

yang diberikan oleh instruktur, tidak itu saja ada datangnya dorongan dari dalam diri untuk mengikuti 

kursus dan pelatihan karena ingin memiliki keterampilan setidaknya untuk diri sendiri dan penunjang 

yang lengkap. 

Hamalik (2013) mengemukakan bahwasanya komponen-komponen yang mempengaruhi 

keberhasilan peserta dalam memperoleh sertifikasi kompetensi yaitu, peserta pelatihan, sumber 

belajar, materi pembelajaran. Rachmawati (2008) dalam hal ini peserta pelatihan merupakan 

komponen terpenting dalam pembelajaran karena peserta pelatihan ialah yang menjadi subjek atau 

seseorang yang membutuhkan bimbingan dan perlakuan dari sumber belajar dalam sebuah proses 

pembelajaran. Sumber belajar merupakan seseorang yang berpengetahuan lebih dalam bidang tertentu 

yang disampaikan kepada peserta pelatihan dalam pembelajaran. pendekatan mengajar instruktur yang 

dinilai baik oleh peserta didik tentunya dapat membuat proses pembelajaran akan menjadi lebih 

optimal(Yollanda and Irmawita 2018). Sedangkan indikator yang hendak diteliti pada penelitian ini 

ialah sumber belajar yang menguasai materi, menarik, jelas dalam penyampaian materi dan 

performannya dalam pembelajaran (Hasibuan, 2016). Materi pembelajaran ialah salah satu komponen 

penting terhadap pembelajaran, dimana materi pembelajaran akan memberi warna terhadap 

pembelajaran tersebut. Dalam penelitian ini, indikator materi yang akan diteliti mencakup 

penyampaian seluruh materi, kesesuaian media yang digunakan dengan materi yang disampaikan, 

manfaat serta sifat materi dalam pembelajaran (Slameto 2013). 

Berdasarkan penjelasan fenomena dan pendapat dari para ahli tersebut, peneliti menyimpulkan 

keberhasilan peserta memperoleh sertifikasi kompetensi, terdapat komponen yang diduga 

berpengaruh terhadap tingkat keberhasilan peserta pelatihan dalam suatu kegiatan atau proses 

pelatihan diantaranya peserta pelatihan, sumber belajar, materi/bahan pembelajaran. 

 

METODE  

Penelitian ini yaitu jenis deskriptif kuantitatif, menurut Yusuf (2014) studi deskriptif ialah 

menjelaskan secara sistematis, objektif, dan sahih tentang fakta dan karakteristik populasi yang 

hendak diteliti, atau untuk menjelaskan fenomena secara rinci. Jenis data dalam penelitian ini adalah 

data tentang peserta pelatihan, sumber belajar/instruktur dan materi pembelajaran di LKP Evi Salon 

Kota Pariaman. 

Populasi dalam penelitian ini adalah peserta pelatihan tahun 2018 dan 2019 yang mengikuti 

pelatihan di LKP Evi Salon Kota Pariaman sebanyak 40 orang dan sampel 20 orang. Dalam 

mengumpulkan data pada penelitian ini dengan menggunakan teknik angket dan alat pengumpul data 

data lebaran angket (Sugiyono, 2018).  

Angket ditujukan kepada peserta pelatihan yang mengikuti kegiatan pelatihan di LKP Evi 

Salon Kota Pariaman. Data yang terkumpul melalui alat pengumpul data diolah dengan menggunakan 

teknik analisa deskriptif. Rumus yang digunakan yaitu berbasis persentase (Sugiyono, 2017). 
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Keterangan: 

   P= persentase 

   f= jumlah frekuensi yang muncul dari setiap indikator 

   N= jumlah responden. 

 

PEMBAHASAN  

Hasil Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan tentang minat peserta untuk keberhasilan 

memperoleh sertifikasi kompetensi di LKP Evi Salon Kota Pariaman. Adapun aspek yang hendak 

digambarkan adalah sebagai berikut: peserta pelatihan, sumber belajar/instruktur, dan materi 

pembelajaran dengan menggunakan angket yang di disebarkan kepada 20 orang responden: 

Gambaran Kesiapan Peserta Dalam Mengikuti Pelatihan di LKP Evi Salon Kota Pariaman 

 Untuk dapat melihat gambaran peserta dalam keberhasilan memperoleh sertifikasi kompetensi 

di LKP Evi Salon Kota Pariaman proses pembelajaran dari segi peserta pelatihan secara keseluruhan 

dapat dilihat pada histogram berikut: 

 

  

 

 

 

 

 

 Pada histogram tersebut, gambaran peserta pelatihan dalam keberhasilan memperoleh 

sertifikasi kompetensi di LKP Evi Salon Kota Pariaman ditemukan bahwa 1,84% peserta pelatihan 

menjawab tidak pernah, 9,81% peserta pelatihan menjawab jarang, 46,62% peserta pelatihan 

menjawab sering, dan 41,71% peserta pelatihan menjawab selalu.  

 Dari penjelasan di atas, dilihat bahwa 46, 62% peserta pelatihan dalam keberhasilan 

memperoleh sertifikasi kompetensi di LKP Evi Salon Kota Pariaman mempunyai semangat yang 

tinggi dalam pelatihan dan menggunakan waktu dengan baik saat proses pelatihan. 

 

Gambaran Sumber Belajar/Instruktur dalam Kegiatan Pelatihan di LKP Evi Salon Kota 
Pariaman 

Untuk dapat melihat gambaran peserta dalam keberhasilan memperoleh sertifikasi kompetensi 

di LKP Evi Salon Kota Pariaman proses pembelajaran dari segi sumber belajar/instruktur secara 

keseluruhan dapat dilihat pada histogram berikut: 
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Pada histogram di atas, dapat diketahui bahwa gambaran sumber belajar yang dimanfaatkan 

dalam keberhasilan memperoleh sertifikasi kompetensi di LKP Evi Salon Kota Pariaman 

menunjukkan 0% peserta pelatihan menjawab tidak pernah, 3,18% peserta pelatihan menjawab 

jarang, 43,63% peserta pelatihan menjawab sering, dan 53,18% peserta pelatihan menjawab selalu.  

 Dari penjelasan di atas, menjelaskan bahwa (53,18%), peserta pelatihan menyatakan sumber 

belajar/instruktur yang memberikan materi dalam pelaksanaan proses pelatihan di LKP Evi Salon 

Kota Pariaman ini diklasifikasikan pada kategori baik yang berarti sumber belajar/instruktur bersikap 

ramah dan sopan, berpenampilan menarik, memahami materi yang disampaikan dan memberi contoh 

yang mudah dimengerti dalam pembelajaran.  

 

Gambaran Materi Pembelajaran dalam Kegiatan Pelatihan di LKP Evi Salon Kota Pariaman 

Untuk dapat melihat gambaran peserta dalam keberhasilan memperoleh sertifikasi kompetensi 

di LKP Evi Salon Kota Pariaman proses pembelajaran dari meteri pembelajaran pelatihan secara 

keseluruhan dapat dilihat pada histogram berikut: 

 

  

 

 

 

 

 

 

 Dari histogram di atas dilihat bahwa gambaran materi pembelajaran dalam keberhasilan 

memperoleh sertifikasi kompetensi di LKP Evi Salon Kota Pariaman menunjukkan 0% peserta 

pelatihan menjawab tidak pernah, 3,89% peserta pelatihan menjawab jarang, 52,22% peserta pelatihan 

menjawab sering, 43,89% peserta pelatihan menjawab selalu. 

 Dari penjelasan di atas menjelaskan bahwa 52,22% peserta pelatihan menyatakan materi yang 

disampaikan oleh sumber belajar/instruktur dalam pelaksanaan pelatihan proses pembelajaran ini 

dikelompokkan pada kategori baik yang berarti sebagian besar peserta pelatihan merasakan manfaat 
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Gambar 3 
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dari materi yang disampaikan, materi sangat menarik, mudah dipahami, sehingga membuat peserta 

pelatihan semangat dalam pelatihan dengan materi diperoleh dalam pembelajaran. 

 

Pembahasan  

Pada bagian ini menjelaskan pembahasan hasil penelitian mengenai keberhasilan memperoleh 

sertifikasi kompetensi di LKP Evi Salon Kota Pariaman yang sudah digambarkan sebelumnya. Untuk 

lebih jelas akan dibahas sebagai berikut. 

Gambaran Kesiapan Peserta Dalam Mengikuti Pelatihan di LKP Evi Salon Kota Pariaman 

Dari hasil temuan penelitian dan pengolahan data yang dilihat dari rekapitulasi persentase 

sebelumnya, diketahui bahwa kesiapan peserta pelatihan dalam pelaksanaan proses pembelajaraan 

kegiatan mengikuti pelatihan di LKP Evi Salon Kota Pariaman terlihat baik karena peserta pelatihan 

tersebut memiliki rasa percaya diri, kemampuan, dan minat yang tinggi dalam pembelajaran serta 

yakin sukses dalam pelatihan sehingga menggunakan waktu dengan baik dalam belajar. 

Peserta pelatihan merupakan seseorang yang sedang mengalami perubahan yang memerlukan 

bimbingan seseorang atau perlakuan manusia. Pelatihan ialah seluruh aktifitas yang disusun guna 

untuk meningkatkan potensi masyarakat pada suatu pekerjaan (Pamungkas, 2014). Selain itu pelatihan 

merupakan salah satu bagian dari pengembangan SDM bermutu. Pelatihan juga merupakan media 

dalam memenuhi pengetahuan sebagai bentuk dari menghadapi setiap perubahan yang ada 

(Pamungkas n.d.).  

Melihat pendapat di atas, dalam proses pembelajaran peserta pelatihan merupakan seseorang 

yang membutuhkan bimbingan. Kesiapan peserta pelatihan dalam belajar terdapatnya kondisi fisik, 

minat, bakat, kemampuan, rasa percaya diri, dan keyakinan atas pentingnya sukses dalam belajar, 

apabila kondisi fisik dan psikis diri peserta pelatihan terhambat, maka kondisi tersebut perlu 

diperhatikan oleh sumber belajar dengan baik sehingga peserta pelatihan bisa bergerak kearah yang 

postif dan mempunyai semangat dalam belajar. 

 Kondisi tersebut adalah kondisi yang menyangkut kondisi yang dalam menjalani kegiatan 

pembelajaran disekolah, yakni meliputi: (a) kondisi kesehatan fisik, (b) minat, bakat dan kemampuan, 

(c) rasa percaya diri, kemauan dan semangat, (d) persepsi dan keyakinan pentingnya kesuksesaan 

dalam belajat, dan (f) aspirasi terhadap kelanjutan pendidikan (Hamruni, 2012). 

 Berdasarkan gagasan di atas dapat disimpulkan bahwa peserta pelatihan/warga belajar ialah 

komponen terpenting yang perlu diperhatikan oleh sumber belajar/instruktur dalam pelaksanaan 

proses pembelajaran, karena peserta pelatihan/warga belajarlah yang menjadi subjek atau seseorang 

yang membutuhkan bimbingan dan perlakuan seorang guru/sumber belajar dalam pembelajaran. 

Sehingga bisa mengalami perubahan perilaku atau proses belajar kearah yang positif. 

 Dari kesimpulan di atas, jelas bahwa kesiapan peserta pelatihan dapat mempengaruhi 

suksesnya kegiatan belajar. Karena suksesnya kegiatan belajar dapat dilihat dari bagaimana peserta 

pelatihan/warga belajar merespon kegiatan tersebut. 

 

Gambaran Sumber Belajar/Instruktur dalam Kegiatan Pelatihan di LKP Evi Salon Kota 
Pariaman 

 Dari hasil temuan penelitian dan pengolahan data yang dilakukan, diketahui bahwa 

pelaksanaan proses pelatihan dalam kegiatan pelatihan di LKP Evi Salon Kota Pariaman dari aspek 

sumber belajar/instruktur dikelompokkan pada kategori baik. Keadaan ini disebabkan oleh instruktur 

yang bersikap ramah dan sopan dalam pelatihan, berpenampilan rapi dan menarik, serta paham 

dengan penguasaan materi yang disampaikan, sehingga dapat membuat peserta pelatihan mengerti 

dengan materi yang yang disampaikan oleh instruktur.  
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 Basri (2015) instruktur merupakan seorang pendidik yang perlu mengembangkan diri sesuai 

dengan perkembangan teknologi khusunya kepada pekerjaan yang ditekuninya. Instruktur diminta 

untuk selalu tampil secara kreatif dalam meningkatkan kemampuaanya supaya bisa menciptakan 

kegiatan belajar sesuai dengan harapan masyarakat. Mengenai sikap instruktur bahwasannya jika ia 

bersikap secara bersahabat dan rileks, membuka pertemuan dengan tersenyum, informal dan hangat 

maka anak didik akan merasa lebih santai dan senang dalam belajar serta akan menciptakan kegiatan 

yang berpartisipasi (Solfema, 2017). 

 Mardikunto (2017) dalam pendidikan nonformal pendidik dikenal dengan pelatih, fasilitator, 

instruktur, tutor, dan pamong belajar. Pendamping pada kegiatan pelatihan disini adalah seseorang 

yang menjembatani kearah kemajuan atau dapat disebut sebagai agen of change (agen perubahan) 

bagi peserta pelatihan (Pamungkas, 2014). Pendamping peserta pelatihan dapat juga disebut sebagai 

instruktur pelatihan. Seorang instruktur harus dapat mengetahui apa kelebihan dan kekurangan serta 

kemampuan yang dimiliki oleh peserta pelatihan (Pamungkas n.d.). 

 Sumber belajar/intruktur mempunyai tugas membimbing, mengarahkan dan mendorong 

peserta pelatihan/warga belajar dalam melaksanakan proses pembelajaran. Selain itu sumber belajar 

juga didapatkan dari lingkungan, karena lingkungan juga salah satu sumber belajar yang cukup 

penting yang dapat menunjang kegiatan pembelajaran serta bernilai dalam rangka pelaksanaan proses 

pembelajaran peserta pelatihan. 

 Pada penelitian ini yang menjadi sumber belajar/instruktur ialah sumber belajar manusia 

dimana peran sebagai pemberi informasi dan penyampaian bahan pelajaran/materi belajar yaitu 

intruktur yang telah memiliki keterampilan dalam bidang tertentu. Tentunya agar proses pembelajaran 

berjalan dengan baik, maka Sumber belajar perlu memperhatikan baik penampilan fisik maupun non 

fisik (komunikasi) dengan peserta pelatihan. Ini semua karena mempengaruhi kemauan peserta untuk 

belajar. Oleh karena itu, sumber belajar perlu memperhatikan penampilannya, baik gaya berpakaian 

maupun gaya bicara dengan peserta pelatihan dalam pembelajaran. 

 Dari uraian di atas, bahwa tidak semua oranag dapat menjadi sumber belajar/instruktur yang 

baik karena adanya kriteria-kriteria dan aturan-aturan untuk menjadi instruktur. Dengan melihat ciri-

ciri dan kemampuan seorang sumber belajar dalam kejelasan di atas, maka apabila sumber belajar 

dapat memperhatikan kriteria tersebut dalam pembelajaran, kegiatan pembelajrannya akan tercapai 

dengan baik. 

 Jadi hasil penelitian mengungkapkan bahwa pembelajaran dalam kegiatan pelatihan di LKP 

Evi Salon Kota Pariaman telah sesuai memilih sumber belajar/instruktur yang dapat menarik perhatian 

peserta pelatihan/warga belajar dalam belajar, paham dengan materi yang disampaikan, 

berpenampilan menarik, serta bersikap ramah dan sopan dalam proses pelatihan. 

 

Gambaran Materi Pembelajaran Dalam Kegiatan Pelatihan di LKP Evi Salon Kota pariaman 

 Dari hasil temuan dan pengolahan data, diketahui bahwa pelaksanaan pelatihan dalam 

kegiatan pembelajaran pelatihan di LKP Evi Salon Kota Pariaman dalam penayampaian materi di 

kategorikan baik. Hal ini terlihat adanya keselarasan materi dengan media yang digunakan sifat yang 

jelas, sehingga peserta pelatihan merasakan manfaat dari materi yang disampaikan. 

Pencapaian tujuan penyampaian materi Sudjana (2016) Materi pembelajaran ialah bagian 

integral dari proses pembelajaran, karena memperhitungkan tujuan pembelajaran. Pernyataan ini 

menjelaskan bahwa penggunaan materi disesuaikan dengan tujuan pembelajaran yang dicapai dan 

kebutuhan peserta pelatihan/warga belajar, dengan mengacu pada Abidin (2014) “Agar sumber belajar 

selalu berhasil menyelesaikan tugas pembelajaran, maka harus mampu memahami konten yang 

disajikan kepada warga belajar, yakni bahwa isi pelajaran yang diberikan kepada warga belajar, 

mampu membanngun semangat, mendorong peserta untuk belajar”. 

Jadi materi yang diberikan sebaiknya sesuai dengan media belajar yang digunakan, jelas, 

memberi manfaat, sehingga mampu membangkitkan motivasi peserta pelatihan/warga belajar dalam 
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proses pembelajaran serta mampu menerapkan dalam kehidupan. Dalam penelitian ini, proses 

pembelajaran kegiatan pelatihan di lembaga kursus dan pelatihan Evi Salon Kota Pariaman yang 

dilihat dari segi materi belajar termasuk kategori baik. Hal ini terlihat karena adanya kesesuaian 

materi dengan media yang digunakan sumber belajar/instruktur, mempunyai sifat yang jelas, sehingga 

peserta didik merasakan manfaat dari materi yang diberikan. 

 

KESIMPULAN  

Dari hasil dan pembahasan penelitian tentang Gambaran Minat Peserta Untuk Keberhasilan 

Memperoleh Sertifikasi Kompetensi di LKP Evi Salon Kota Pariaman diperoleh sebagai berikut: (1) 

Gambaran minat peserta untuk keberhasilan memperoleh sertifikasi kompetensi di LKP Evi Salon 

Kota Pariaman dari segi kesiapan peserta pelatihan/warga belajar dikategori baik. Hal ini karena 

peserta pelatihan memiliki keinginan yang tinggi, bersemangat, dan memiliki rasa percaya diri dalam 

berterampil, serta mempunyai keyakinan pentingnya belajar sehingga berusaha menggunakan waktu 

sebaik mungkin sewaktu pelatihan, (2) Gambaran minat peserta untuk keberhasilan memperoleh 

sertifikasi kompetensi di LKP Evi Salon Kota Pariaman dari segi sumber belajar/instruktur 

dikategorikan baik. Hal ini dikarenakan sumber belajar/instruktur bersikap ramah dan sopan dalam 

pelatihan, berpenampilan menarik, serta paham dengan penguasaan materi yang disampaikan, 

sehingga dapat membuat peserta pelatihan mengerti dengan materi yang disampaikan oleh instruktur, 

(3) Gambaran minat peserta untuk keberhasilan memperoleh sertifikasi kompetensi di LKP Evi Salon 

Kota Pariaman dari segi materi pembelajaran termasuk kategori baik. Hal ini terlihat karena adanya 

kesesuaian media dengan materi yang disampaikan. Mempunyai sifat yang jelas, sehingga peserta 

pelatihan merasakan manfaat dari pembelajaran yang disampaikan. 
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